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ABSTRACT Article History  

This study aims to analyze the implementation of academic supervision 

based on lesson study by principals to improve the professionalism of 

teachers in elementary schools. A qualitative approach with the case 

study method is used to understand the practice of supervision in depth 

through interviews, observations, and documentation. Informants 

consisted of the principal and teachers who were directly involved in 

the academic supervision process. The results showed that academic 

supervision based on lesson study is carried out through three main 

stages: Planning (plan), Implementation (do), and Reflection (see). 

The planning stage strengthens the teacher's learning design ability; 

the implementation stage enhances learning and collaboration 

practice; the reflection stage fosters reflective ability and continuous 

improvement. The integration of the three stages resulted in an 

increase in teacher professionalism, including pedagogical 

competence, learning innovation, technology utilization, and 

classroom management. The novelty of this study lies in the 

incorporation of academic supervision and lesson study as a 

collaborative, reflective, and sustainable approach led by the 

principal, which previously had not been widely studied in the context 

of elementary schools in the era of independent curriculum. 
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LATAR BELAKANG

Profesionalisme guru menjadi elemen 

utama dalam menilai mutu pendidikan. Ini 

penting terutama saat menghadapi 

perubahan kurikulum dan kemajuan 

teknologi pembelajaran. Menurut 

(Munawwir & Yustia Shindy Irnanda, 

2025), Profesionalisme guru sangat penting 

untuk menciptakan proses belajar yang 

efektif dan berkualitas. Di era pendidikan 

modern, guru tidak hanya diwajibkan 

menguasai materi, melainkan juga harus 

mampu merancang pembelajaran inovatif, 

memanfaatkan teknologi, serta menjalin 

interaksi yang bermakna dengan siswa. Hal 

ini sejalan dengan temuan OECD yang 

menunjukkan besarnya dampak kualitas 

guru terhadap prestasi belajar siswa dan 

efektivitas sistem pendidikan. 

Untuk meningkatkan profesionalisme 

guru, peran kepala sekolah sangat strategis. 

(Tambunan et al., 2025) Berpendapat 

bahwa kepala sekolah berperan penting 

dalam mendorong peningkatan kompetensi 

guru melalui kepemimpinan yang efektif. 

Kepala sekolah tidak hanya berfungsi 

sebagai pengelola administratif, tetapi juga 

sebagai pemimpin pembelajaran yang 

memberikan bimbingan, motivasi, dan 

pendampingan bagi guru. (Nor et al., 2024) 

Menambahkan bahwa kepemimpinan 

transformatif kepala sekolah dapat 

memperbaiki kualitas guru melalui program 

pembinaan terencana. Selanjutnya, (Zahiq 

& Kusuma, 2025) Menekankan pentingnya 

supervisi akademik yang bersifat 

kolaboratif dan humanistik. (Hikmah et al., 

2026) Menjelaskan bahwa supervisi 

akademik yang dilakukan secara sistematis 

dapat membantu guru mengasah 

keterampilan mengajar serta memperbaiki 

kelemahan dalam proses belajar. 

Namun pada praktiktiknya, supervisi 

akademik sering masih bersifat 

administratif dan kurang menekankan 

refleksi serta kolaborasi (Widyanto et al., 

2023). Situasi ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara konsep ideal supervisi 

akademik dan pelaksanaannya di lapangan. 

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

lesson study. (Sutrisno et al., 2024) 

Menyatakan bahwa lesson study merupakan 

metode pengembangan profesionalisme 

guru yang menitikberatkan pada kolaborasi, 

observasi, dan refleksi. (Ulum, 2025) Juga 

ditemukan bahwa lesson study dapat secara 

signifikan meningkatkan kompetensi 

pedagogik dan profesionalisme guru. Selain 

itu, (Wulandari, 2025) Menegaskan bahwa 

pendekatan kolaboratif dalam lesson study 

dapat menciptakan budaya belajar yang 

positif di sekolah. Meskipun begitu, masih  

banyak peneliti yang membahas supervisi 

akademik dan lesson study secara terpisah. 

Research gap penelitian ini terletak 

pada keterbatasan kajian yang 

menggabungkan supervisi akademik dan 

lesson study secara eksplisit dalam satu 

siklus yang dipimpin kepala sekolah, 

khususnya pada konteks sekolah dasar. 

Penelitian supervisi akademik cenderung 

menekankan fungsi pembinaan dan 

evaluasi, sedangkan penelitian lesson study 

menekankan kolaborasi, observasi, dan 

refleksi. Penelitian ini mengisi celah 

tersebut dengan menganalisis bagaimana 

ketiga tahap lesson study digunakan dalam 

pelaksanaan supervisi akademik dan 

bagaimana setiap tahap berkontribusi 

terhadap pengembangan profesionalisme 

guru. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pelaksanaan tahapan supervisi akademik 
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berbasis lesson study oleh kepala sekolah 

dalam upaya meningkatkan profesionalisme 

guru di SD Muhammadiyah 7 Surakarta. 

Secara khusus, penelitian mengkaji tahap 

perencanaan (plan), pelaksanaan/observasi 

(do), refleksi (see), serta implikasi integrasi 

ketiga tahap tersebut terhadap 

profesionalisme guru. 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

tujuan penelitian adalah mengkaji fenomena 

supervisi akademik secara mendalam 

melalui sudut pandang para praktisi di 

lapangan, yaitu kepala sekolah dan guru. 

Pendekatan studi kasus dipakai untuk 

memperoleh pemahaman yang detail dan 

kontekstual mengenai pelaksanaan tahapan 

supervisi akademik oleh kepala sekolah 

dalam upaya meningkatkan profesionalisme 

guru di SD Muhammadiyah 7 Surakarta. 

Informan penelitian terdiri atas kepala 

sekolah dan guru yang terlibat langsung 

dalam pelaksanaan supervisi akademik 

berbasis lesson study. 

Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui tiga teknik utama, 

antara lain wawancara mendalam, observasi 

dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 

secara semi terstuktur dengan kepala 

sekolah untuk mendapatkan informasi 

mengenai proses perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi supervisi akademik. Observasi 

dilakukan terhadap kegiatan supervisi, baik 

dalam bentuk observasi kelas maupun 

pembinaan guru, untuk memahami praktik 

supervisi secara langsung. Dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan dokumen 

terkait supervisi seperti instrumen 

observasi, agenda supervisi, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan 

catatan tindak lanjut supervisi. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian meliputi sumber primer dan 

sekunder. Sumber primer meliputi kepala 

sekolah serta guru secara langsung terlibat 

dalam supervisi akademik, sementara 

sumber sekunder mencakup dokumen 

administratif sekolah. Informan dipilih 

dengan teknik purposive sampling 

berdasarkan pertimbangan khusus sesuai 

tujuan penelitian, seperti kompetensi, 

pengalaman, dan keterlibatan langsung 

dalam supervisi (Berliani et al., 2020). 

Analisis data dilakukan secara literatif 

dengan mengacu pada model Miles dan 

Huberman dalam penelitian (Qomaruddin 

& Sa'diyah, 2024) Yang terdiri dari tiga 

fase utama: pengurangan data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap 

reduksi data, peneliti memilih informasi 

penting yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Penyajian data dilakukan dalam 

bentuk tabel dan narasi agar lebih mudah 

dipahami serta dianalisis secara 

menyeluruh. Proses penarikan kesimpulan 

berlangsung terus-menerus sejak awal 

penelitian dengan menginterpretasikan data 

secara mendalam dan mengaitkannya 

dengan teori supervisi akademik serta 

profesionalisme guru. Untuk menjamin 

keabsahan data, peneliti menerapkan teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

untuk memperoleh kesesuaian data yang 

kuat dan objektif (Haddar, 2023).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengungkapkan bahwa 

penerapan supervisi akademik berbasis 

lesson study yang dilakukan oleh kepala 

sekolah di SD Muhammadiyah 7 Surakarta 

telah berubah menjadi suatu proses 
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pengembangan profesional yang bersifat 

kolaboratif, reflektif, dan berkelanjutan. 

Hasil ini menunjukkan adanya perubahan 

paradigma supervisi akademik dari 

pendekatan administratif menuju 

pengembangan profesional guru yang lebih 

mendalam (Achmad Karimulah & Nur 

Ittihadatul Ummah, 2021). 

1. Tahap perencanaan (plan)  

Tahap perencanaan dilakukan secara 

kolaboratif antara kepala sekolah dan guru 

dalam merancang materi pembelajaran dan 

program supervisi. Keterlibatan aktif dari 

guru menunjukkan bahwa supervisi tidak 

lagi bersifat hierarki. Fase ini secara 

langsung mendorong peningkatan 

profesionalisme guru, terutama dalam 

kemampuan pedagogik, keterampilan 

merancang pembelajaran yang terstruktur, 

kontekstual, serta sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Tahap ini juga menumbuhkan 

kesadaran reflektif sejak awal, sehingga 

guru tidak hanya berperan sebagai 

pelaksana, tetapi juga sebagai perancang 

pembelajaran yang profesional (Sutrisno et 

al., 2024).  

2. Tahap pelaksanaan (do)  

Tahap pelaksanaan, supervisi 

dilaksanakan dengan melakukan observasi 

di kelas yang melibatkan kepala sekolah 

dan guru lainnya sebagai pengamat. Metode 

ini berfokus pada pengamatan mendalam 

terhadap interaksi antara guru dan siswa 

serta proses belajar yang terjadi. Kehadiran 

guru lain membantu menciptakan 

komunitas belajar profesional, memperkuat 

kerjasama, dan mendorong pembelajaran 

kolektif (Wulandari, 2025). Pada tahap ini, 

guru mendapatkan kesempatan untuk 

menerima masukan berbasis data dan 

melakukan perbaikan dalam praktik 

mengajar secara langsung. 

3. Tahap refleksi (see)  

Tahap refleksi dilaksanakan melalui 

diskusi yang bersifat dialogis dan 

berdasarkan hasil observasi kelas. Tujuan 

dari refleksi ini adalah untuk memperbaiki 

praktik pembelajaran, meningkatkan 

kemampuan analisis, melakukan refleksi 

diri, dan mengambil keputusan oleh guru. 

Tahap ini menekankan pada perbaikan 

berkelanjutan, yang memungkinkan guru 

untuk mengenali kekuatan, kelemahan, dan 

strategi pengembangan berikutnya 

(Achmad Karimulah & Nur Ittihadatul 

Ummah, 2021). 

4. Integrasi tahapan supervisi dan 

implikasinya terhadap 

profesionalisme guru 

Integrasi dari ketiga tahapan tersebut 

menghasilkan sebuah siklus pengembangan 

yang bersifat menyeluruh. Beberapa 

dampak signifikan yang teridentifikasi 

antara lain; (1) peningkatan kemampuan 

pedagogik, (2) kemajuan dalam inovasi 

pendidikan, (3) pemanfaatan teknologi 

secara lebih efektif, (4) peningkatan 

efisiensi dalam pengelolaan kelas. Hasil ini 

mendukung pendapat (Munawwir & Yustia 

Shindy Irnanda, 2025) yang menunjukkan 

bahwa profesionalisme guru sangat 

berkaitan dengan penguasaan inovasi dan 

kompetensi reflektif yang didukung oleh 

sistem supervisi yang terencana (Suratno et 

al., 2026). 

KESIMPULAN 

Implementasi supervisi akademik 

berbasis lesson study di SD 

Muhammadiyah 7 Surakarta dapat 
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dipahami sebagai siklus pengembangan 

profesional guru yang terdiri atas plan, do, 

dan see. Tahap plan memperkuat kolaborasi 

dalam merancang pembelajaran; tahap do 

menyediakan pengamatan langsung 

terhadap praktik pembelajaran; dan tahap 

see mengubah hasil pengamatan menjadi 

refleksi serta tindak lanjut. Integrasi ketiga 

tahap tersebut mendukung pengembangan 

kompetensi pedagogik, inovasi 

pembelajaran, pemanfaatan teknologi, 

pengelolaan kelas, dan kemampuan reflektif 

guru. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada 

pengintegrasian supervisi akademik dan 

lesson study dalam satu siklus yang 

dipimpin kepala sekolah. Berbeda dari 

penelitian yang membahas supervisi 

akademik atau lesson study secara terpisah, 

penelitian ini menempatkan keduanya 

sebagai mekanisme kolaboratif dan 

berkelanjutan untuk pengembangan 

profesional guru di sekolah dasar. Kebaruan 

dari penelitian ini terletak pada 

penggabungan supervisi akademik dengan 

lesson study sebagai pendekatan yang 

kolaboratif, reflektif, dan berkelanjutan 

yang dipimpin oleh kepala sekolah, yang 

sebelumnya belum banyak diteliti dalam 

konteks sekolah dasar pada era Kurikulum 

Merdeka.  
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